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RINGKASAN 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Leverage, Kepemilikan Manajerial , 

Manajemen Laba Pada perusahaan Sub Sektor industry Dasar dan Kimia . Populasi pada 

penelitian ini adalah perusahaan subsektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

bursa efek indonesia. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak 30 

perusahaan selama 2018-2020. Teknik pengambilan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. 

 

 

Kata Kunci : Leverage, Kepemilikan Manajerial dan Manajemen Laba 
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1. PENDAHULUAN 

 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi yang mempresentasikan hasil 

kinerja perusahaan dan media komunikasi bagi pihak yang berkepentingan baik pihak 

internal seperti pihak manajemen maupun pihak eksternal seperi investor, kreditur, 

pemerintah, dan sebagainya. Laporan keuangan sebagai acuan utama untuk proses 

pengambilan keputusan bagi pihak pengguna informasi. Oleh karena itu, laporan 

keuangan harus disajikan secara benar sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan yang 

berlaku. 

Penyusunan laporan keuangan menggunakan dasar akrual (accrual basic). Akrual 

merupakan pencatatan transaksi yang berdasarkan hak dan kewajiban bukan berdasar 

pada penerimaan atau pengeluaran kas. Penggunaan dasar akrual dinilai lebih rasional 

dan adil dalam mencerminkan kondisi keuangan perusahaan, namun dapat memberikan 

keleluasaan pihak manajemen dalam memilih metode akuntansi selama tidak 

menyimpang dari Standar Akuntansi Keuangan (SAK). 

Fleksibilitas dalam penentuan metode akuntansi sering digunakan oleh pihak 

manajemen apabila terjadi kondisi tidak dapat mencapai target seperti yang diharapkan 

perusahaan. Manajemen berusaha memperlihatkan kinerja yang baik dalam mengelola 

operasional perusahaan agar dapat menghasilkan keuntungan atau laba yang maksimal. 

Dalam tindakan ini biasa terjadi modifikasi laba seperti menaikkan, menurunkan, atau 

meratakan laba berdasarkan kepentingan sebagian orang atau organisasi disebut dengan 

Manajemen Laba.  

Manajemen laba cukup banyak terjadi di Indonesia, berikut beberapa perusahaan 

kasus terkait manajemen laba: 

Kasus Manajemen Laba 

No Nama Perusahaan Kasus 

1 PT Garuda Indonesia Dalam Laporan tahunan 2018, terdapat kenaikan laba 
senilai USD 809,85 ribu yang tidak signifikan dengan 
kerugian di tahun 2017 yang tercatat USD 216,5 juta. 
Dalam tindakan tersebut diduga terjadi rekayasa 
laporan keuangan perusahaan agar terlihat lebih baik. 

2 PT Inovisi Interatom Dalam kasus ini, Bursa Efek Indonesia (BEI) 
menemukan indikasi salah saji dalam laporan 
keuangan INVS periode September 2014. Selain itu, 
BEI juga menemukan salah saji dalam item 
pembayaran kas kepada karyawan dan penerimaan 
(pembayaran) kas kepada karyawan dan penerimaan 
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(pembayaran) bersih utang pihak berelasi dalam 
laporan arus kas. 

3 PT Kimia Farma Berdasarkan pemeriksaan Badan Pengawas Pasar 
Modal (Bapepam) tahun 2002 diperoleh bukti bahwa 
PT Kimia Farma melakukan kesalahan dalam 
penyajian laporan keuangan sehingga terjadi 
overstated laba sebesar Rp 132 miliar yang  seharusnya 
labanya senilai Rp 99 miliar. 

    Sumber: (Fatimah, 2019) 

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi manajemen laba diantaranya 

leverage dan kepemilikan manajerial. Dalam penelitian terdahulu dijelaskan bahwa 

leverage dan kepemilikan manajerial dapat mempengaruhi tingkat manajemen laba. 

Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi menandakan bahwa perusahaan 

memiliki hutang yang besar. Hal ini dapat menimbulkan kecenderungan perusahaan 

dalam melakukan pelanggaran perjanjian hutang yang berdampak pada kemungkinan 

percepatan jatuh tempo, peningkatan bunga, dan negoisasi ulang masa hutang. Penelitian 

(Fatimah, 2019) menyatakan bahwa perusahaan dengan leverage yang tinggi kurang 

terlibat dalam manajemen laba, karena perusahaan beranggapan jika kreditur lebih 

tertarik dengan akun hutang daripada informasi akuntansi lainnya. 

Kepemilikan manajerial merupakan besarnya saham yang dimiliki pihak 

manajemen dalam perusahaan. Motivasi manajemen dapat mempengaruhi tindakan 

manajemen laba. Apabila manajer mempunyai kepemilikan saham dalam perusahaan 

yang dikelola, maka pihak manajer akan termotivasi untuk meningkatkan kinerja 

perusahaan dan kemakmuran pemegang saham sesuai dengan penelitian Jensen dan 

Meckling. Karena pihak manajer menganggap bahwa kepentingan pemegang saham 

setara dengan kepentingan pihak manajemen. Sehingga kepemilikan saham dapat 

menekan praktik manajemen laba. 

Namun dengan tingkat laba yang tinggi (stabil) maka resiko perusahaan akan 

kecil. Hal inilah yang memicu manajemen untuk mengurangi resiko perusahaan dengan 

berupaya menstabilkan tingkat keuangan perusahaan dengan berbagai cara, agar 

terhindar dari resiko yang mungkin akan terjadi.  

Berdasarkan hasil penelitian (Fatimah, 2019) leverage berpengaruh positif 

terhadap manajemen laba yang berarti tingkat hutang dapat menimbulkan adanya 

tindakan manajemen laba sedangkan kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap manajemen laba yang artinya kepemilikan saham oleh pihak manajemen dapat 

mengurangi tindakan manajemen laba. Sedangkan penelitian (Purnama, 2017) 
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menunjukkan hasil bahwa Profitabilitas berpengaruh positif terhadap manajemen laba, 

Leverage tidak berpengaruh terhadap manajemen laba, Ukuran perusahaan berpengaruh 

negatif terhadap manajemen laba, Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap  

manajemen laba, Kepemilikan Manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen 

laba. 

Melihat hasil penelitian yang berbeda, maka penulis tertarik untuk meneliti 

tentang manajemen laba dan leverage pada perusahaan manufaktur yang terdaftar dalam 

Bursa Efek Indonesia. Maka dari itu judul penelitian ini adalah Leverage, Kepemilikan 

Manajerial dan Manajemen Laba Pada perusahaan Sub Sektor industry Dasar dan Kimia 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :  

1. Apakah leverage berpengaruh terhadap manajemen laba pada perusahaan Sub Sektor 

Industri Dasar & Kimia. 

2. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba dalam 

perusahaan pada perusahaan Sub Sektor Industri Dasar & Kimia  

3. Apakah Leverage dan Kepemillikan Manajerial berpengaruh secara simultan 

terhadap Manajemen Laba pada perusahaan Sub Sektor Industri Dasar & Kimia  

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka tujuan dari 

penelitian ini adalah :Untuk membuktikan pengaruh leverage terhadap manajemen laba 

, Untuk membuktikan pengaruh kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba, 

Untuk membuktikan pengaruh leverage dan kepemilikan manajerial terhadap 

Manajemen Laba pada perusahaan Sub Sektor Industri Dasar & Kimia  

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Agency Theory 

Konsep teori keagenan (agency theory)  R.A Supriyono (2018;63) yaitu 

hubungan kontraktual antara prinsipal dan agen. Hubungan ini dilakukan untuk suatu jasa 

dimana principal memberi wewenang kepada agen mengenai pembuatan keputusan yang 

terbaik bagi principal dengan mengutamakan kepentingan dalam mengoptimalkan laba 

perusahaan sehingga meminimalisir beban, termasuk beban pajak dengan melakukan 

penghindaran pajak. Teori keagenan adalah pemberian wewenang oleh pemilik 

perusahaan (pemegang saham) kepada pihak manajemen perusahaan untuk menjalankan 
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operasional perusahaan sesuai dengan kontrak yang telah disepakati, jika kedua belah 

pihak memiliki kepentingan yang sama untuk meningkatkan nilai perusahaan maka 

manajemen akan bertindak sesuai dengan kepentingan pemilik perusahaan. 

Manajemen Laba 

Manajemen laba merupakan suatu tindakan manajer untuk memilih kebijakan 

akuntansi atau tindakan yang mempengaruhi laba sehingga dalam rangka mencapai 

tujuan tertentu dalam pelaporan laba Scott (2015;403). manajemen laba adalah upaya 

manajer perusahaan untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi dalam laporan 

keuangan dengan tujuan untuk mengelabui stakeholders yang ingin mengetahui kinerja 

serta kondisi perusahaan Sulistyanto (2008;47).  

Terdapat beberapa pola dalam manajemen laba yang dijelaskan oleh Penelitian 

(Nugroho, 2015) diantaranya sebagai berikut:  

1. Pembersihan (Taking a bath) 

2. Minimisasi Pendapatan (Income minimization) 

3. Pendapatan Maksimal (Income maximation ) 

4. Perataan Pendapatan (Income smoothing) 

Terdapat beberapa motivasi dari adanya tindakan manajemen laba yang 

dijelaskan oleh Scott (2015), yaitu : 

1. Tujuan Bonus (Bonus purpose)  

2. Motivasi Politik (Political motivation)  

3. Motivasi Perpajakan (Taxation motivation)  

4. Pergantian CEO  

5. Penawaran Umum Perdana (Initial Public Offering/IPO)  

6. Pentingnya memberi informasi kepada investor. 
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Pengukuran manajemen laba dilakukan dengan dengan cara menghitung 

discretionary accrual. Pengukuran discretionary accrual sebagai proksi kualitas laba 

(manajemen laba) menggunakan Modified Jones Model.  

Leverage  

Leverage merupakan rasio yang memproyeksikan keadaan hutang dalam 

keuangan perusahaan, berikut pengertian leverage menurut beberapa ahli:   

leverage ratio adaah rasio yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva 

perusahaan dibiayai dengan utang (Fadila, 2020). Leverage adalah Rasio solvabilitas atau 

leverage ratio merupakan rasio yang digunakan dalam mengukur sejauh mana aktifitas 

perusahaan dibiayai dengan utang Kasmir (2014;153). Sejalan dengan apa yang 

diungkapkan oleh Kasmir. Pengertian leverage ini ditegaskan kembali oleh Irham Fahmi 

(2015;106) yang menyatakan leverage adalah mengukur seberapa besar perusahaan 

dibiayai dengan utang. Penggunaan utang yang terlalu tinggi akan membahayakan 

perusahaan karena perusahaan akan masuk dalam kategori extreme leverage (utang 

ekstrim) yaitu perusahaan terjebak dalam tingkat utang yang tinggi dan sulit untuk 

melepaskan beban utang tersebut”. 

Pengertian leverage ini juga didukung oleh pendapat Brigham dan Houston 

(2010;140) dalam bukunya yang menyatakan rasio leverage merupakan rasio yang 

mengukur sejauh mana perusahaan menggunakan pendanaan melalui utang (financial 

leverage) sehingga kita mampu melihat kemampuan perusahaan dalam mengoptimalkan 

hutang. 

Terdapat  beberapa 3 jenis leverage yaitu leverage operasi, leverage keuangan, 

dan leverage gabungan. Masing-masing jeni leverage tersebut akan dijelaskan sebagai 

berikut: 

1. Leverage Operasi (Operating Leverage)  
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2. Leverage Keuangan (Financial Leverage)  

3. Leverage Gabungan (Combination Leverage)  

Kepemilikan Manajerial  

Kepemilikan manajerial merupakan pemisahan kepemilikan antara pihak outsider 

dengan pihak insider. Jika dalam suatu perusahaan memiliki banyak pemilik saham, 

maka kelompok besar individu tersebut sudah jelas tidak dapat berpartisipasi dengan 

aktif dalam manajemen perusahaan sehari-hari. Karenanya, mereka memilih dewan 

komisaris, yang memilih dan mengawasi manajemen perusahaan. Struktur ini berarti 

bahwa pemilik berbeda dengan manajer perusahaan. Hal ini memberikan stabilitas bagi 

perusahaan yang tidak dimiliki oleh perusahaan dengan pemilik merangkap manajer 

Bodie (2016;7). 

Struktur kepemilikan manajerial dapat dijadikan sebagai salah satu cara untuk 

mengurangi ketidak seimbangan informasi antara pihak-pihak berkepentingan melalui 

adanya pengungkapan informasi di dalam perusahaan Subagyo, Masruroh dan Bastian 

(2018;46). Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham perusahaan yang dimiliki 

oleh pihak manajemen dengan pengukuran persentase kepemilikan saham. Adanya 

kepemilikan saham dari pihak manajemen dapat memiliki pengawasan terhadap 

kebijakan yang diambil oleh manajemen perusahaan. Struktur kepemilikan pada 

perusahaan menjadi aspek penting dalam mengatasi konflik kepentingan antara pihak 

stakeholder dengan manajemen perusahaan. Pihak manajerial memiliki peranan untuk 

melakukan pengembangan perusahaan dan melakukan strategi yang tepat. Manajerial 

dapat memastikan mengenai ide-ide baru dalam melakukan inovasi supaya dapat 

bertahan, bersaing dan berkembang lebih baik.  
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Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan landasan teori, dan kerangka pemikiran yang dikemukakan di atas, 

maka hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut : 

H1 : Leverage berpengaruh terhadap Manajemen Laba 

H2 : Kepemilikan Manajerial berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

H3: Leverage dan Kepemilikan Manajerial berpengaruh Terhadap Manajemen Laba 

 

3. METODE 

Berdasarkan perumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dikemukakan 

penulis, pendekatan penelitiannya yang penulis ambil adalah pendekatan asosiatif. 

Sedangkan untuk metodenya, penulis menggunakan metode kuantitatif. Data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Sumber data yang digunakan yaitu 

berupa laporan keuangan tahunan yang disajikan oleh Perusahaan Sub Sektor Industri 

Dasar & Kimia  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020. Sumber 

data ini dapat diperoleh  dari website www.idx.co.id.  

Populasi menunjukkan seluruh kelompok orang, kejadian atau sesuatu yang 

menjadi ketertarikan peneliti untuk diinvestigasi. Populasi dalam penelitian ini adalah 

Perusahaan Sub Sektor Industri Dasar & Kimia  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2018-2020. Dalam penelitian ini, design sampling-nya termasuk ke dalam 

nonprobability sampling. Design nonprobability sampling ini digunakan jika jumlah 

populasinya tidak dapat ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa tidak semua populasi 

Leverage 
(X1) 

Kepemilikan 
Manajerial 

(X2) 

 Manajemen 
Laba 
(Y) 

H1 

H2 

H3 
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dapat dijadikan sampel Nuryaman & Christina (2015;109). Dalam hal ini, tidak semua 

Perusahaan Sub Sektor Industri Dasar & Kimia  yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) tahun 2018-2020 dapat dijadikan sampel.  

Sedangkan untuk teknik penentuan sampelnya digunakan teknik purposive 

sampling. Sampel dalam penelitian ditentukan dengan teknik purposive sampling. 

Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Perusahaan Sub Sektor Industri Dasar & Kimia  yang menerbitkan laporan 

keuangan/annual report secara berturut-turut pada periode 2018-2020.  

2. Perusahaan Sub Sektor Industri Dasar & Kimia  yang menyajikan laporan keuangan 

yang dinyatakan dalam nilai mata uang satuan Rupiah seacara berturut-turut pada 

tahun 2018-2020. 

Operasional variabel dibutuhkan untuk menentukan jenis dan pengukuran 

variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Bukan itu saja, proses ini dimaksudkan  

untuk menentukan satuan variabel dari pengukuran masing – masing variabel sehingga 

saat pengujian hipotesis dapat dilakukan dengan benar. Berikut ini tabel  

menggambarkan definisi operasional : 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Pengungkuran 

Leverage    
(X1) 

Leverage adalah Rasio 
solvabilitas atau leverage 
ratio merupakan rasio yang 
digunakan dalam mengukur 
sejauh mana aktifitas 
perusahaan dibiayai dengan 
utang. 
(sumber: Kasmir (2014:153) 

 
𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐴𝑅)

=
𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 ℎ𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 𝑋 100% 

 
(sumber: Kasmir (2014:155) 

Kepemilikan 
Manajerial 

(X2) 

Kepemilikan manajerial 
adalah persentase 
kepemilikan saham yang 
dimiliki manajemen dari 
seluruh saham perusahan 
yang beredar. Kepemilikan 
manajerial dapat dihitung 
dengan membagi jumlah 
kepemilikan saham oleh 
manajemen dengan jumlah 
saham yang beredar. 
(sumber: (Fatimah, 2019). 

 
𝐾𝑒𝑝𝑒𝑚𝑖𝑙𝑖𝑘𝑎𝑛 𝑀𝑎𝑛𝑎𝑗𝑒𝑟𝑖𝑎𝑙 =

   

   
 ×100% 

 
(sumber: Kasmir (2014:207) 

Manajemen 
laba (Y) 

manajemen laba adalah upaya 
manajer perusahaan untuk 
mengintervensi atau 
mempengaruhi informasi 
dalam laporan keuangan 

Model Jones dimodifikasi. 
Langkah 1: 

𝑇𝐴 = 𝑁𝐼 − 𝐶𝐹𝑂  
Langkah 2: 
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dengan tujuan untuk 
mengelabui stakeholders 
yang ingin mengetahui 
kinerja serta kondisi 
perusahaan 
(sumber: Sulistyanto 
(2008:47) 

𝑇𝐴

𝐴
= 𝛽1

1

𝐴
+ 𝛽2

∆𝑅𝐸𝑉

𝐴
+ 𝛽3

𝑃𝑃𝐸

𝐴
+ 𝜖 

Langkah 3: 
𝑁𝐷𝐴 = 𝛽1

1

𝐴
+ 𝛽2

∆𝑅𝐸𝑉

𝐴
−

∆𝑅𝐸𝐶

𝐴

+ 𝛽3
𝑃𝑃𝐸

𝐴
 

Langkah 4:  

𝐷𝐴 =
𝑇𝐴

𝐴
− 𝑁𝐷𝐴  

Keterangan :  
TAit  = Total akrual perusahaan i pada 
tahun t  
Ait-1 = Total aset perusahaan i pada tahun 
sebelumnya  
ΔRevit = Pendapatan perusahaan i tahun t 
PPEit = Aset tetap (Plant, Property, 
Equipment) pada perusahaan i tahun t  
NDAit = non discretionary accruals 
perusahaan i pada tahun t 
ΔRECit = Piutang perusahaan i pada tahun 
t  
DAit = discretionary accruals perusahaan 
i pada tahun t  
E = Error term perusahaan i pada tahun t 
(sumber: (Scott, 2015) 

 

4.JADWAL 

Adapun jadwal dalam pelaksanaan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Kegiatan 

Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

Pembuatan 
Proposal X X X    

        

Pra Survey     X X X       

Pengumpulan 
data      

  X X X    

Pengolahan Data         X X X   

Pembuatan 
Laporan      

      X X 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian 

1. Honor 

Honor 
Honor/Jam 
(Rp) 

Waktu 
(jam/minggu) 

Minggu Honor per Tahun/ 12 bulan  (Rp.) 

Honor 
 Rp                   
25.000  

2 8    Rp                400.000  

                                                                           Sub Total  (Rp.)    Rp              400.000  

2. Peralatan Penunjang 

Material 
Justifikasi 
Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan (Rp) Biaya per Tahun 

Flashdisk Unit 3 
 Rp             
150.000  

per 
lembar 

 Rp                450.000  

Jumlah  Rp              450.000  

3. Bahan Habis Pakai 

Material 
Justifikasi 
Pemakaian 

Kuantitas Harga Satuan (Rp) Biaya per Tahun 

Paket Data GB 10 
 Rp              
100.000  

Per paket  Rp             1.000.000  

Pulsa Telpon Pulsa 10 
Rp               
106.000 

Pulsa Rp              1.060.000 

Tinta Printer Laporan  10 
 Rp               
50.000  

per botol  Rp                500.000  

Kertas Laporan 30  Rp               50.000  per rim  Rp             1.500.000  

Pena Collected data 15  Rp               30.000  Kotak  Rp                450.000  

Pena Tanda tangan 10  Rp                 5.000  Per Unit  Rp                  50.000  

Jumlah  Rp           4.560.000  

4. Lain-lain 

Kegiatan Justifikasi Kuantitas Harga Satuan (Rp) 
Biaya per Tahun 
(Rp) 

Parkiran Kegiatan 1 
 Rp             
134.000  

per 
lembar 

 Rp                134.000  

Analisa Kegiatan 5 
 Rp             
100.000  

per 
lembar 

 Rp                500.000  
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Foto Copy Kuesioner 280  Rp                    200  
per 
lembar 

 Rp                  56.000  

Jilid Laporan 20  Rp               25.000  
per 
lembar 

 Rp                500.000  

Konsumsi Pengerjaan 30  Rp               30.000  
per 
bungkus 

 Rp                900.000  

Sub Total (Rp)  Rp           2.090.000  

  

TOTAL ANGGARAN YANG DIPERLUKAN SETIAP TAHUN (RP)  Rp           7.500.000  
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